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Abstract Mitra Telur is an egg producer located in Pirakbulus, Sidumulyo, Godean District,
Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. So far, Mitra Telur UMKM has not determined
a travel route to distribute the eggs. The distribution carried out does not take into account the
distance traveled to reach the shop points. This research uses two methods at once, namely saving
matrix and nearest neighbor. Based on the calculation results, the initial route has a total distance
of 114.9km with 4 delivery routes, while the final route has a total distance of 95.5km with 3
delivery routes. The initial route has a fixed cost of IDR 1,550,000 and a variable cost of IDR
402,150 with a total delivery cost of IDR 1,952,150, while the final route has a fixed cost of IDR
1,550,000 and a variable cost of IDR 334,250 with a total delivery cost of IDR 1,884,250. there
was a reduction in distribution routes by 16.9% and a reduction in production costs by 3.5%.
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Abstrak.Mitra telur merupakan salah satu produsen telur yang berlokasi di
pirakbulus,sidumulyo, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta . Selama ini UMKM Mitra Telur belum melakukan penentuan rute perjalanan
untuk mendistribusikan telur tersebut. Pendistribusian yang dilakukan tidak
mempertimbangkan jarak tempuh untuk mencapai titik-titik toko. penelitian ini
mengunakan dua metode sekaligus yaitu saving matrix dan nearest neighbor. Berdasarkan
hasil perhitungan rute awal mempunyai jarak total 114,9km dengan 4 rute pengiriman
sedangkan rute akhir mempunyai jarak total 95,5km dengan 3 rute pengiriman. rute awal
mempunyai fixed cost sebesar RP 1.550.000 dan variable cost sebesar RP 402.150 dengan
total biaya pengiriman RP 1.952.150 sedangkan rute akhir mempunyai fixed cost sebesar
RP 1.550.000 dan variable cost sebesar RP 334.250 dengan roral biaya pengiriman RP
1.884.250.terjadinya pengurangan jalur rute distribusi sebesar 16,9 % dan penurunan
biaya produksi sebesar 3,5%.

Kata kunci: Distribusi,Saving matrix,nearest neighbor,optimasi.
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LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi saat ini, pengelolaan jalur distribusi yang efisien sangat penting
bagi perusahaan logistik. Jalur distribusi yang efisien dapat mengurangi biaya
operasional, meningkatkan efisiensi pengiriman barang, dan meminimalkan waktu
pengiriman. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan logistik harus mencari solusi untuk

mengoptimalkan jalur distribusi mereka.

Mitra telur merupakan salah satu produsen telur yang Dberlokasi di
pirakbulus,sidumulyo, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta . Mitra telur merupakan produsen telur yang memiliki kapasitas
pemyimpanan £700 kg telur. Mitra telur mendistribusikan telurnya ke beberapa usaha
dan toko (customer) di daerah godean dan sekitarnya, untuk proses distribusi telur Mitra

telur menggunakan sarana transportasi darat berupa motor.

Selama ini UMKM Mitra Telur belum melakukan penentuan rute pengirman untuk
mendistribusikan telur tersebut. Mitra telur hanya memberikan daftar permintaan produk
telur dari toko ke armada pengirim. Pendistribusian yang dilakukan oleh Mitra Telur tidak
mempertimbangkan jarak tempuh untuk mencapai titik-titik konsumen namun hanya
berdasarkan intuisi dan kemauan dari supir dalam menentukan rute pengirimannya. Jika
permasalahan ini terus berlanjut maka akan berdampak bagi efisiensi jarak perjalanan
pengiriman yang ditempuh serta biaya distribusi yang akan dikeluarkan pada saat proses

distribusi telur dilakukan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, maka penulis melakukan penelitian
mengenai penentuan rute distribusi yang optimal untuk di implementasikan pada mitra
telur. Pada penelitian ini menggunakan dua metode sekaligus yaitu saving matrix dan
nearest neighbor. Metode saving matrix dan nearest neighbor adalah dua pendekatan
yang umum digunakan dalam optimasi jalur distribusi. Metode Saving matrix adalah
metode yang digunakan untuk menghitung potensi penghematan yang dapat dicapai
dengan menggabungkan dua rute pengiriman menjadi satu rute. Sedangkan nearest
neighbor adalah algoritma konstruktif yang digunakan untuk membangun jalur distribusi

dengan memilih titik terdekat sebagai langkah berikutnya
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KAJIAN TEORITIS
Optimasi

Optimasi adalah siklus pengaturan praktis untuk mencapai hasil ideal untuk
keuntungan yang sangat besar dari setidaknya satu nilai tujuan dalam suatu masalah
sampai tidak ada pengaturan luar biasa lainnya yang ditemukan. optimasi dapat diartikan
sebagai jenis peningkatan sesuatu yang sudah ada, atau sebagai jenis perencanaan dan
penciptaan sesuatu yang ideal. optimasi memainkan peran penting dalam perencanaan
suatu kerangka kerja. Melalui pengoptimalan, kita dapat mengurangi biaya sistem,

meningkatkan keuntungan, dan mempersingkat waktu pembekuan dan siklus lainnya.

Pendekatan yang dapat digunakan untuk mencari solusi terbaik terhadap suatu
permasalahan adalah optimasi. Setiap organisasi berusaha untuk mencapai kondisi ideal
dengan berusaha mencapai manfaat yang paling besar atau mencapai biaya yang paling
kecil nilainya. Memaksimalkan hasil penjualan dan keuntungan bisnis merupakan dua
contoh permasalahan optimasi dalam bidang ekonomi. Minimalisasi adalah membatasi

biaya pembuatan dan membatasi biaya transport. (Datupalinge et al., n.d, 2022.)

Metode Saving Matrix

Metode Saving Matrix adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan jalur
pengiriman barang dari produsen ke pembeli dengan menentukan jalur yang harus
ditempuh dan jumlah kendaraan pengangkut sesuai dengan kapasitas kendaraan sehingga
diperoleh jalur yang optimal.Selain itu, memperoleh biaya transportasi yang ideal.
Matriks Penghematan bertujuan untuk secara langsung membatasi jumlah kendaraan
yang diharapkan melayani semua pemberhentian dan jarak perjalanan absolut semua

kendaraan.
Metode Nearest Neighbor

Metode  Nearest Neighbor digunakan untuk mengatasi masalah pengarahan
kendaraan. Metode Nearest Neighbor merupakan suatu strategi yang digunakan untuk
menentukan arah perjalanan yang dilakukan dengan menentukan titik penyebaran
terdekat dan titik sirkulasi terakhir yang dikunjungi oleh armada pengangkut. Teknik ini
dimulai dengan menentukan terminal atau tahap awal terlebih dahulu, kemudian

dilanjutkan dengan menentukan luas kumpulan cabang yang jaraknya paling terbatas.



Penentuan area dengan jarak terpendek dilakukan kembali dari cabang terakhir yang
dikunjungi hingga semua cabang dalam kelompok yang baru diselesaikan semuanya telah

ditetapkan ke lapangan. (Pujawan & Mahendrawathi, 2010).

Cara kerja metode nearest neighbor. Pertama, semua jalur kendaraan masih kosong.
Cara ini menambahkan satu pelanggan terdekat yang belum mengunjungi rute yang
dimulai dengan kendaraan pertama, selama keikutsertaan konsumen dalam rute
kendaraan pengangkut tersebut tidak melebihi daya dukung kendaraan tersebut.
Kemudian siklus serupa diselesaikan untuk kendaraan berikutnya, hingga semua

kendaraan penuh atau semua pembeli telah berkunjung (Gunawan, 2012)

METODE PENELITIAN
Data yang diperoleh dari observasi lapangan langsung digunakan dalam
pengolahan data metode saving matriks dan metode nearest neighbor. Pemrosesan data

tersebut kemudian dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1.Membuat matriks jarak

Informasi jarak tempuh dari lokasi pabrik ke lokasi konsumen, serta jarak
konsumen dibuat dalam satuan kilometer, yang ditentukan melalui pengamatan langsung
di lapangan dan penggunaan aplikasi Google Maps, akan disajikan dalam bentuk tabel
pada tahap pertama pengumpulan data.
2.Mengidentifikasi nilai Saving Matrix

Penggabungan dua pelanggan menjadi satu rute pengiriman menghasilkan hasil
perhitungan Saving Matrix pada tahap berikutnya. Perhitungan nilai tabungan bertujuan

untuk mengetahui kondisi antara pembeli 1 dan pembeli 2

3.Pengurutan Nilai Saving

Nilai penghematan yang diperoleh diurutkan dari yang terbesar hingga terkecil
pada tahap selanjutnya. Nilai dana investasi terbesar kemudian dipilih dan pers berikutnya
mengabaikan garis dan bagian di mana nilai utama ditemukan. Ketika semua bagian

dalam suksesi atau segmen dipilih, siklus akan berakhir.
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4. Pengelompokan Rute

Pada titik ini, hasil pemilahan nilai penghematan akan menunjukkan bahwa
pelanggan dengan nilai penghematan tertinggi hingga yang memiliki nilai penghematan
terendah dimasukkan ke dalam rute pengiriman dengan mempertimbangkan permintaan

dan kapasitas volume kendaraan pengangkut.

5. Penetapan Rute Menggunakan metode Nearest Neighbor

Pada tahap terakhir, nilai saving disusun berdasarkan pertemuan dengan jarak
terpendek, dengan memanfaatkan pertemuan kursus yang telah diperoleh. Maksud dari
teknik Nearest Neighbor sendiri adalah menentukan jalur yang paling terbatas agar

nantinya jalur pengangkutan produk dapat berjalan dengan ideal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Saving matrix

Jarak tempuh dari gudang ke pelanggan dalam satuan kilometer diperoleh dengan
menggunakan eksplorasi langsung dengan mengikuti pengemudi dan menggunakan
aplikasi Google maps untuk mendapatkan jarak tertentu.

11 13,1 9,1 126 | 49 12,5 11,2 8,7 6,1 4.6 9.9 6,9 0

12 6.8 22 54 3,6 85 72 4.6 44 2,1 6,5 4,6 63 0

13 7.1 3.7 7 4,5 6,5 52 2,7 23 4,1 44 1.3 6,7 23 0

16 | 149 | 98 | 135 | 69 | 162 | 151 | 134 | 108 | 64 | 142 | 133 | 78 | 83 | 135 | 148 | 13,1 | O

17 7,7 3.1 6,3 44 93 8 55 52 29 72 5 74 12 4,0 79 5.8 7,6 0

18 10,3 52 8.9 57 11,6 10,5 8.8 6,5 4.2 9.5 9 93 35 8.8 10,2 8.4 5 3 0

19 | 135 | 89 | 121 | 54 | 151 | 137 | 115 | 92 | 48 | 133 | 96 | 49 | 68 | 1001 | 14 | 119 | 43 | 62 | 76 0

20 52 52 5 8.4 4.6 33 2,6 7.1 9,1 14 37 10,6 | 73 5.1 0,2 48 16 7.8 114 13,8 0




Setelah didapatkannya matriks jarak kemudian dilakukannya perhitungan saving
matriks dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

Sij = doi + doj — di
S12=5,1+1,4—3,7

S12=2,8

Maka akan didapatkan hasil untuk tabel saving matriks dibawah ini :

Penurutan saving matrix

Nilai yang didapat dari saving matrix diurutkan dari yang nilainya paling besar
hingga yang nilainya paling kecil. Pengurutan akan berhenti ketika seluruh garis dan
kolom telah dipilih.

NO NILAI SAVING Rute(i,j)
1 24,1 (A16,A19)
2 18,1 (A3,A11)
3 13,6 (A12,A18)
4 12,6 (A7,A13)
5 9,7 (A1,A8)
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6 6,6 (A6,A17)
7 3,9 (AS5,A9)

] 2,2 (A4,A10)
9 1,6 (A2,A14)
10 1,5 (A15,A20)

nearest neighbor

Hasil dari nilai saving yang telah didapat mulai dari yang terbesar hingga yang
terkecil dikelompokan menjadi rute dengan melihat kapasitas dan permintaan.

Rute Node Kendaraan Jumlah Jarak
pelanggan pengirim tempuh
an
1 PT-A16-A12-A3-A18-Al1-A19 Honda supra 1250 telur 43,5 km
-PT
2 PT-A6-A1-A13-A17-A7-A8-PT Hondarevo 1100 telur 32,2km
3 PT-A15-A2-A4-A5-A9-A14-A20-A10-  Honda supra 1160 telur 19,8km
PT
TOTAL 3510 telur 95,5 km

Biaya distribusi

Rumus berikut digunakan untuk menentukan total biaya distribusi karena pengiriman
memakan waktu 14 hari dengan menggunakan rute yang sama dalam sebulan:

1. Rute pada awal pengiriman
a. Biaya tenaga kerja dan maintance kendaraan (fixed cost)

— (2 x 50.000 x 14) + ( 2 x 75.000)
= RP 1.550.000

b. Biaya bahan bakar (variable cost )
Rute 1 =21,2 x 1/40 x 10.000 x 14 =RP 74.200

Rute 2 = 21,4 x 1/40 x 10.000 x 14 = RP 74.900
Rute 3 = 29,1 x 1/40 x 10.000 x 14 =RP 101.850

Rute 4 =43.2 x 1/40 x 10.000 x 14 =RP 151.200



c. Jumlah ongkos

Fixed cost + variable cost
=RP 1.550.000 + RP 402.150

=RP 1.952.150

2. Rute perbaikan
a. Biaya tenaga kerja dan maintance kendaraan (fixed cost)

= (2 x 50.000 x 14) + ( 2 x 75.000)
=RP 1.550.000

b. Biaya bahan bakar (variable cost )
Rute 1 =43,5x 1/40 x 10.000 x 14 =RP 152.250

Rute 2 =32,2 x 1/40 x 10.000 x 14 =RP 112.700
Rute 3 = 19,8 x 1/40 x 10.000 x 14 = RP 69.300

c. Jumlah ongkos pengiriman

Fixed cost + variable cost
=RP 1.550.000 + RP 334.250
=RP 1.884.250

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan yaitu bahwa diketahui bahwa di UMKM mitra telur terdapat potensi untuk
menghemat biaya distribusi dengan cara mencari rute distribusi yang dilakukan dengan
metode saving matrix dan nearest neigbhor. Rute distribusi, Pola distribusi pertama dari
UMKM Mitra Telur memiliki empat jalur pengiriman telur dengan menggunakan dua
kendaraan operasional dengan total jarak tempuh 114,9 kilometer. Pola distribusi akhir
menggunakan metode saving matriks dan metode nearest neighbor dengan membuat tiga
rute pengiriman dengan menggunakan dua kendaraan yang menempuh total jarak 95,5
kilometer. sehingga didapatkan hasil dari penghematan jarak tempuh sebesar 16,9%
dengan penurunan 19,4 kilometer, Sementara bagi UMKM Mitra Telur, peredaran produk
dilakukan 14 hari kerja dalam sebulan. Biaya distribusi yang ditimbulkan pada baseline

adalah biaya pekerjaan dan penunjang kendaraan sebesar Rp 1.550.000 dan biaya bahan
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bakar sebesar Rp 402.150, sehingga biaya pengangkutan lengkap sebesar Rp 1.952.150.
Sedangkan biaya tenaga kerja dan perawatan kendaraan sebesar Rp1.550.000,00 dan
biaya bahan bakar sebesar Rp334.250, yang dihasilkan pada rute akhir dengan metode
saving matriks dan nearest neighbor menghasilkan total biaya distribusi sebesar
Rp1.884.250. Sehingga biaya produksi pada UMKM pembelian telur telah berkurang

sebesar 3,5% setiap tahunnya.
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